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ABSTRAK

Budidaya burung perkutut tidak hanya bernilai ekonomis tetapi juga
berpotensi sebagai sarana pembelajaran karakter dan pengembangan
kewirausahaan. Inisiatif ini bertujuan meningkatkan kapasitas warga dan
pelajar di Tegineneng, Lampung, melalui pelatihan terpadu yang
mengombinasikan aspek bisnis dan pendidikan. Pelaksanaannya
mencakup: (1) penyuluhan dan pelatihan teknis, (2) bimbingan
pembuatan kandang sistem intensif, (3) pelatihan pemasaran berbasis
digital, serta (4) penyisipan materi kewirausahaan dan pelestarian alam
dalam kurikulum pendidikan. Hasilnya, terjadi peningkatan kompetensi
teknis peserta sebesar 85% dan munculnya lima unit usaha baru dengan
pendapatan bulanan Rp2,5 juta. Program ini sekaligus mengajarkan nilai-
nilai Kkedisiplinan, tanggung jawab, dan kolaborasi. Dukungan
pemerintah setempat memperkuat keberlanjutan program yang dapat
diadopsi di wilayah lain untuk menyinergikan penguatan ekonomi dan
pembentukan karakter.
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PENDAHULUAN

Budidaya burung perkutut memiliki potensi ganda, baik sebagai sumber pendapatan maupun sarana
pendidikan karakter dan kewirausahaan. Di Tegineneng, Lampung, sebagian masyarakat telah mengenal
tradisi memelihara burung perkutut, namun belum dikelola secara optimal untuk peningkatan ekonomi dan
pembelajaran (Saputra, 2021). Kegiatan serupa di Jawa Tengah membuktikan bahwa pelatihan terstruktur
dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan peternak hingga 40% (Wijaya & Setiawan, 2020).
Program pengabdian ini dirancang untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan teknis, manajemen
pemasaran, dan integrasi nilai-nilai karakter melalui pendekatan kolaboratif antara peternak, santri, dan
pemerintah lokal.

Kontribusi program ini meliputi: (1) peningkatan kapasitas masyarakat dalam budidaya perkutut
berbasis teknologi sederhana, (2) penguatan pemasaran digital untuk perluasan pasar, serta (3) internalisasi
nilai disiplin dan tanggung jawab melalui kurikulum praktis. Studi oleh Aminah (2022) menunjukkan
bahwa pendampingan berkelanjutan efektif dalam membentuk kemandirian usaha mikro di pedesaan.

Kegiatan dilaksanakan dalam empat tahap:

1. Sosialisasi dan Pelatihan Teknis: Materi mencakup seleksi bibit, pakan, dan kesehatan perkutut.
2. Pendampingan Pembuatan Kandang Intensif: Desain kandang diadaptasi dari model sukses di

Yogyakarta (Darmawan, 2019).

3. Pelatihan Pemasaran Digital: Fokus pada penggunaan media sosial dan platform e-commerce.
4, Integrasi Kurikulum: Materi kewirausahaan dan konservasi disisipkan dalam kegiatan pesantren dan
kelompok tani.

METODE PELAKSANAAN
Pra Pelaksanaan

Tahap persiapan diawali dengan melakukan need assessment melalui survei lapangan dan wawancara
mendalam dengan stakeholders terkait, termasuk kelompok tani, pengasuh pondok pesantren, serta
perangkat desa di Kecamatan Tegineneng, untuk memetakan kebutuhan dan potensi lokal secara
komprehensif (Creswell, 2014). Berdasarkan hasil assessment tersebut, tim menyusun modul pelatihan
terpadu yang mengintegrasikan aspek teknis budidaya perkutut dengan prinsip-prinsip kewirausahaan
sosial, sekaligus menyesuaikan dengan karakteristik sosio-kultural masyarakat setempat (Patton, 2002).
Tahap ini juga meliputi koordinasi intensif dengan Dinas Peternakan Kabupaten Pesawaran untuk
penyediaan bibit unggul dan penyusunan materi pelatihan yang sesuai standar.

Pelaksanaan

Pelaksanaan program dilakukan melalui pendekatan participatory action research (PAR) dimana
peserta tidak hanya sebagai objek pelatihan tetapi terlibat aktif dalam seluruh proses pengambilan
keputusan (Kemmis & McTaggart, 2005). Tahap pelaksanaan terbagi dalam beberapa kegiatan utama:
Pelatihan Intensif dilaksanakan selama 2 bulan dengan metode blended learning, mengabungkan teori di
kelas (30%) dan praktik lapangan (70%). Materi teknis budidaya mencakup: genetika dan seleksi bibit,
manajemen pakan berbasis bahan lokal, serta penanganan penyakit berdasarkan protokol kesehatan hewan
(Siregar, 2018).
Pendampingan Pembangunan Kandang dilakukan dengan pendekatan learning by doing, dimana peserta
dibimbing langsung dalam merancang kandang sistem intensif dengan memanfaatkan material lokal yang
terjangkau. Desain kandang mengadopsi model ventilasi ala Yogyakarta yang telah terbukti meningkatkan
produktivitas hingga 25% (Darmawan, 2019).
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Pelatihan Pemasaran Digital difokuskan pada penguasaan platform e-commerce dan media sosial
pemasaran, dengan pendekatan case study dari usaha sejenis yang telah sukses melakukan transformasi
digital (Kotler, 2020). Peserta dibimbing membuat konten pemasaran berbasis story telling yang
mengangkat kearifan lokal.

Implementasi Kurikulum Integratif dilakukan melalui penyusunan modul pembelajaran kontekstual yang
memadukan aspek figh muamalah, etika bisnis Islami, dan konservasi lingkungan, dengan metode
pembelajaran berbasis proyek (PBL) sesuai karakteristik pendidikan pesantren (Sanjaya, 2017).

Evaluasi

Evaluasi program dilakukan secara berkala menggunakan model CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (2003). Aspek yang dievaluasi meliputi:
Peningkatan pengetahuan peserta diukur melalui pre-test dan post-test dengan instrumen validasi ahli
Kemampuan praktis dinilai melalui observasi langsung dan penilaian portofolio
Dampak ekonomi dimonitoring melalui pencatatan transaksi usaha secara berkala
Perubahan  perilaku  diukur dengan kuesioner psikometrik yang telah distandardisasi
Evaluasi jangka panjang dilakukan 6 bulan pasca pelaksanaan untuk mengukur sustainability program,
dengan indikator keberlanjutan usaha dan replikasi model di lokasi lain (OECD, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Program

Program pengabdian masyarakat ini menghasilkan beberapa capaian kuantitatif dan kualitatif yang
signifikan. Berdasarkan evaluasi menggunakan model CIPP, diperoleh data sebagai berikut:
Aspek Pengetahuan: Pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 85%
pada materi teknis budidaya dan 78% pada pemasaran digital, melampaui capaian program sejenis di daerah
lain.
Kemampuan Praktis: Observasi lapangan menunjukkan 90% peserta mampu menerapkan teknik budidaya
intensif dengan tingkat penetasan telur 82%, mendekati standar industri peternakan perkutut profesional
yang mencapai 85-90% (Asosiasi Peternak Perkutut Indonesia, 2021).
Dampak Ekonomi: Terbentuk 5 kelompok usaha mandiri dengan omzet rata-rata Rp2.500.000/bulan. Dua
kelompok bahkan telah mengekspor burung ke Malaysia dengan nilai transaksi Rp15.000.000/bulan (Tabel

Tabel 1. Capaian Ekonomi Kelompok Usaha

Masalah Solusi Luaran

Pemasaran terbatas Pelatihan e-commerce Peningkatan penjualan 300%

Produktivitas rendah Kandang sistem intensif | Tingkat penetasan 82%

Manajemen keuangan | Pelatihan pembukuan Omzet stabil Rp2,5jt/bulan
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Pembahasan

Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa faktor kunci:
Pendekatan Partisipatif: Model PAR yang diterapkan terbukti efektif menciptakan sense of ownership yang
tinggi di kalangan peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Kemmis (2018) bahwa keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahap program meningkatkan keberlanjutan usaha.
Integrasi Nilai Lokal: Penyusunan modul yang memadukan kearifan lokal pesantren dengan teknik modern
menghasilkan adopsi inovasi yang lebih cepat. Hasil ini konsisten dengan penelitian Sanjaya (2019) tentang
efektivitas pembelajaran kontekstual di lingkungan religius.
Dukungan Teknologi: Pelatihan pemasaran digital berhasil mengubah pola pemasaran tradisional menjadi
modern. Dalam 3 bulan, 80% peserta telah aktif menjual melalui Instagram dan Facebook Marketplace.
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Gambar 1. Jenis burung perktut yang dijual mIaIui pemasaran digitl
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Gambar 2. Proses Pelatihan Pembuatan Konten Digital
[Deskripsi gambar: Peserta sedang praktik membuat konten pemasaran dibimbing mentor

Keberlanjutan Program: Evaluasi 6 bulan pasca pelatihan menunjukkan 4 dari 5 kelompok tetap aktif
dengan pertumbuhan usaha rata-rata 15% per bulan. Tingkat keberlanjutan ini lebih baik dibanding program
sejenis di daerah lain yang hanya 50% bertahan setelah 6 bulan (OECD, 2020).

Perbandingan dengan Program Sejenis

Program ini memiliki beberapa keunggulan dibanding inisiatif serupa:
Waktu pelatihan lebih panjang (2 bulan vs rata-rata 2 minggu)
Integrasi aspek karakter yang lebih kuat
Pendampingan pasca pelatihan yang intensif Namun terdapat keterbatasan dalam:
Jumlah peserta yang masih terbatas
Ketergantungan pada jaringan internet yang belum merata
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Implikasi Praktis

Temuan ini menunjukkan pentingnya:
Desain program terpadu yang mengintegrasikan aspek teknis, bisnis, dan karakter
Pendampingan berkelanjutan pasca pelatihan
Kolaborasi multipihak untuk menciptakan ekosistem usaha yang mendukung Program ini berpotensi untuk
direplikasi di daerah lain dengan modifikasi sesuai karakteristik lokal, khususnya di wilayah dengan basis
pesantren yang kuat.

KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat mengenai budidaya perkutut di

Tegineneng, Lampung, dapat disimpulkan bahwa:

Tingkat Keberhasilan Program

a. Aspek Pengetahuan: Program berhasil meningkatkan pemahaman peserta sebesar 85% pada materi
teknis budidaya dan 78% pada pemasaran digital, melampaui capaian program sejenis di daerah lain

b. Kemampuan Praktis: 90% peserta mampu menerapkan teknik budidaya intensif dengan tingkat
penetasan telur 82%, mendekati standar industri profesional.

Dampak Ekonomi: Terbentuk 5 kelompok usaha mandiri dengan omzet rata-rata Rp2.500.000/bulan dan

dua kelompok berhasil mengekspor ke Malaysia (Rp15.000.000/bulan).

Faktor Pendukung Keberhasilan

a. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) meningkatkan keterlibatan peserta dan keberlanjutan
usaha.

b. Integrasi nilai lokal dan kurikulum pesantren mempercepat adopsi inovasi.

c. Pelatihan pemasaran digital berhasil mengubah pola pemasaran tradisional ke modern, dengan 80%
peserta aktif menggunakan platform digital.

Keberlanjutan Program

Evaluasi 6 bulan pasca-program menunjukkan 80% kelompok usaha (4 dari 5) tetap aktif dengan

pertumbuhan 15% per bulan, lebih baik daripada program sejenis yang hanya 50% bertahan.

Keterbatasan Program

a. Jangkauan peserta masih terbatas (30 orang).

b. Ketergantungan pada jaringan internet yang belum merata.
c. Ketersediaan bibit unggul masih terbatas.

Saran untuk Pengembangan Selanjutnya

Perluasan Jangkauan:

a. Mereplikasi program di daerah lain dengan adaptasi sesuai karakteristik lokal, terutama di wilayah
berbasis pesantren.

b. Menjalin kemitraan dengan Dinas Kominfo untuk meningkatkan akses internet pedesaan.

Penguatan Infrastruktur:

a. Membangun sentra budidaya perkutut dengan fasilitas lengkap (kandang kolektif, laboratorium
penetasan).

b. Menyediakan akses pembiayaan mikro melalui kerja sama dengan BUMDes atau bank syariah.

Pengembangan Kapasitas Lanjutan:

a. Pelatihan pengolahan produk turunan (pakan, aksesoris kandang) untuk diversifikasi pendapatan.

b. Pendampingan manajemen usaha berkelanjutan dengan pendekatan coaching clinic bulanan.
Program ini telah membuktikan bahwa pendekatan terintegrasi antara aspek ekonomi, pendidikan, dan
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karakter dapat menciptakan dampak berkelanjutan. Ke depan, model serupa dapat diadopsi untuk
komoditas lain dengan potensi lokal serupa.
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